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UCAPAN TERIMA KASIH 

 

Puji dan syukur peneliti panjatkan kepada Allah SWT., yang telah 

memberikan kemudahan sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini. Selama 

proses penyusunannya, skripsi ini lepas dari bantuan, dukungan dan bimbingan 

banyak pihak. Oleh karena itu, peneliti mengucapkan terima kasih kepada pihak- 

pihak terkait, yaitu: 

1. Allah Swt., yang senantiasa memberikan kesehatan, kekuatan, dan kemudahan 

kepada penulis dalam menyelesaikan penelitian ini.  

2. Dede Wahyu Firdaus, M.Pd., selaku pembimbing 1 yang senantiasa 

memberikan bimbingan, arahan dan motivasi selama penyusunan skripsi. 

Terimakasih atas kesabaran, masukan dan arahan untuk penulis dalam 

melakukan penyusunan skripsi ini. 

3. Laely Armiyati, M.Pd., selaku pembimbing 2 yang senantiasa memberikan 

bimbingan, arahan dan motivasi selama penyusunan skripsi. Terimakasih atas 

kesabaran, masukan dan arahan untuk penulis dalam melakukan penyusunan 

skripsi ini. 

4. Dr. Nani Ratnaningsih, Dra., M.Pd. selaku Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Siliwangi. 

5. Zulpi Miftahuddin, M.Pd., selaku Ketua Program Studi Pendidikan Sejarah 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Siliwangi. 

6. Seluruh dosen Program Studi Pendidikan Sejarah yang telah memberikan ilmu, 

pengalaman, dan wawasan akademik kepada penulis selama masa perkuliahan.  

7. Tokoh adat dan masyarakat Kampung Adat Cireundeu yang telah bersedia 

memberikan informasi, pengalaman, serta bantuan kepada penulis selama 

proses penelitian berlangsung.  

8. Kepada Ibunda tercinta, Yayah Yulyanti, terima kasih atas segala kasih sayang, 

pengorbanan, doa, dan dukungan yang tidak pernah berhenti mengiringi setiap 

langkah penulis. Terima kasih telah menjadi sumber kekuatan, tempat pulang, 

serta sosok yang selalu mengajarkan arti ketekunan, kesabaran, dan keikhlasan 

dalam menjalani kehidupan. Setiap pencapaian yang diraih penulis hingga saat 
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ini tidak terlepas dari perjuangan dan doa yang senantiasa Ibu panjatkan. 

Semoga Allah Swt. senantiasa memberikan kesehatan, kebahagiaan, dan 

keberkahan kepada Ibu atas segala kebaikan yang telah diberikan. 

9. Kepada almarhum Ayah tercinta, Ujang Sopyan, meskipun Ayah tidak lagi 

hadir secara fisik untuk menyaksikan perjalanan dan penyelesaian skripsi ini, 

nilai-nilai kehidupan, nasihat, dan kasih sayang yang Ayah tanamkan tetap 

hidup dalam setiap langkah penulis. Banyak hal yang ingin penulis ceritakan 

dan persembahkan secara langsung kepada Ayah pada hari ini. Skripsi ini 

menjadi salah satu bentuk ikhtiar untuk mewujudkan harapan dan perjuangan 

yang pernah Ayah titipkan. Terima kasih atas segala pengorbanan, kerja keras, 

dan cinta yang telah Ayah berikan semasa hidup. Semoga Allah Swt. 

melimpahkan rahmat, ampunan, dan menempatkan Ayah di tempat terbaik di 

sisi-Nya. Nama dan kenangan Ayah akan selalu menjadi bagian dari setiap 

pencapaian yang diraih penulis. 

10.  Kepada kakak tercinta, Sefti Sefiyanti, Yandi Permana, dan Agus Yuda 

Setiana, penulis menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya atas segala 

dukungan, perhatian, motivasi, serta bantuan yang diberikan selama proses 

pendidikan hingga penyusunan skripsi ini. Terima kasih karena senantiasa 

menjadi tempat berbagi cerita, memberikan nasihat di saat penulis menghadapi 

kesulitan, serta menghadirkan semangat untuk terus berjuang menyelesaikan 

setiap tahap perjalanan akademik ini.  

11. Kepada sahabat-sahabat yang tak tergantikan, Abdullah Mukhsin Hidayat dan 

Galih Pawestri Putra, terima kasih telah menjadi bagian penting dalam 

perjalanan hidup penulis selama menempuh masa studi. Ruang kosan biru yang 

kita tempati bukan sekadar tempat beristirahat, tetapi telah menjadi ruang tawa, 

ruang diskusi, ruang bertukar gagasan, sekaligus tempat berbagi suka dan duka 

dalam menghadapi dinamika kehidupan perkuliahan. Terima kasih atas 

kebersamaan, kepedulian, dan persahabatan yang begitu tulus. Setiap cerita, 

candaan, hingga perdebatan kecil yang pernah kita lalui telah menjadi 

kenangan yang tidak akan pernah terlupakan. Semoga persahabatan ini tetap 
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terjaga dan terus mengiringi langkah kita, meskipun kelak dipertemukan oleh 

jalan kehidupan yang berbeda. 

12. Kepada keluarga besar HIMAS FKIP UNSIL Periode 2024, khususnya jajaran 

Steering Committee serta seluruh departemen yang telah menjadi rumah kedua 

bagi penulis, penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya atas 

segala pengalaman, kepercayaan, dan kesempatan untuk belajar serta 

berkembang selama berorganisasi. Organisasi ini telah memberikan banyak 

pelajaran berharga, tidak hanya mengenai kepemimpinan, tanggung jawab, dan 

kerja sama, tetapi juga tentang arti pengabdian, kekeluargaan, serta pentingnya 

menghargai setiap proses. 

13. Kepada keluarga besar Historia 22, rekan-rekan seperjuangan yang telah 

menemani perjalanan akademik penulis sejak awal perkuliahan hingga 

akhirnya mampu menyelesaikan studi ini, penulis menyampaikan rasa terima 

kasih yang setulus-tulusnya. 

14. Ucapan terima kasih yang paling tulus penulis sampaikan kepada Nenden 

Martina Putri, sosok yang senantiasa hadir sebagai tempat berbagi cerita, 

bertukar pikiran, sekaligus sumber semangat dalam setiap proses penyusunan 

skripsi ini. Terima kasih atas doa yang tidak pernah putus, kesabaran dalam 

menghadapi segala dinamika selama perjalanan akademik penulis, serta 

dukungan yang diberikan, baik dalam bentuk perhatian, waktu, maupun 

keyakinan bahwa setiap kesulitan akan menemukan jalan keluarnya. Penulis 

berharap setiap langkah yang akan ditempuh ke depan senantiasa dipenuhi 

keberkahan, kebahagiaan, dan kesempatan untuk terus tumbuh serta saling 

menguatkan. 

15. Terakhir, penulis ingin menyampaikan apresiasi dan rasa terima kasih kepada 

diri sendiri yang telah bertahan hingga berada di titik ini. Terima kasih karena 

telah memilih untuk terus melangkah di tengah berbagai tantangan, keraguan, 

kelelahan, dan tekanan yang hadir selama proses penyusunan skripsi ini. 

Terima kasih karena tidak menyerah ketika keadaan terasa berat, karena terus 

berusaha bangkit setiap kali menemui kegagalan, dan karena tetap percaya 

bahwa setiap proses akan menemukan akhirnya. 


